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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya buku referensi Mikrobiologi Lanjutan ini
dapat disusun dan dihadirkan kepada pembaca. Buku ini membahas
kajian mikrobiologi secara lebih mendalam, mulai dari struktur,
fisiologi, metabolisme, genetika, pertumbuhan, hingga interaksi
mikroorganisme dengan lingkungan dan makhluk hidup lainnya.
Melalui pembahasan tersebut, pembaca diharapkan dapat
memahami bahwa mikroorganisme memiliki peran yang sangat luas,
baik dalam bidang kesehatan, pangan, pertanian, industri,
lingkungan, maupun bioteknologi.

Penyusunan buku ini bertujuan untuk memberikan referensi
yang sistematis dan mudah dipahami bagi masyarakat umum yang
ingin memperdalam pengetahuan tentang dunia mikroorganisme.
Semoga buku Mikrobiologi Lanjutan ini dapat memberikan manfaat,
menambah wawasan, serta menjadi sumber inspirasi dalam
pengembangan ilmu mikrobiologi dan penerapannya dalam

kehidupan.

Jakarta, Juni 2026

Tim Penyusun
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